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Abstract: Masalah utama yang sering dihadapi oleh Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah (UMKM) adalah maslah modal. Kesulitan modal ini dihadapi 

karena UMKM kesulitan dalam mengakses sumber pendanaan atau 

investasi, karena keterbatasan kemampuan manajerial khususnya dalam 

kemampuan komunikasi dari pemilki usaha. kemampuan berkomunikasi 

pelaku usaha terutama dalam melakukan presentasi bisnis sangat penting 

bagi perkembangan usahanya. Pitch deck adalah presentasi yang digunakan 

para pendiri start-up untuk memamerkan bisnis mereka kepada investor 

ketika mereka ingin menggalang dana. Ini memberikan gambaran singkat 

tentang bisnis mereka, termasuk rencana bisnis, produk dan layanan, 

proyeksi keuangan dan kebutuhan pendanaan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas manajerial dan 

kemampuan negosiasi pemilik industry rumah tangaa byla frozen food. 

Kegiatan pengabdian berjalan lancar dengan menggunakan metode 

pendampingan untuk meningkatakan pemahaman dan kemampuan pemilik 

usaha dalam memspersiapkan materi yang dapat dimanfaatkan dalam 

mempresentasikan dan meyakinkan investor atas ide bisnis yang memiliki 

peluang dimasa yang akan datang. 
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Pendahuluan  

 

Aktivitas yang ada di Indonesia saat ini 

umumnya merupakan industry kecil menengah  

(IKM) dan industry rumah tangga(IRT). Industri 

Rumah Tangga (IRT) adalah rumah usaha produk 

barang atau bias disebut dengan Perusahaan kecil. 

Industry rumahan pada umunya memusatkan 

kegiatan di sebuah rumah keuarga tertentu dan 

biasanya karyawan berdomisili di tempat yang 

tidak jauh dari rumah peroduksi tersebut atau 

biasanya berasal dari anggota keluarga. (Rahma et 

al., 2024) 

Bisnis 5.0 membawa dampak besar pada 

usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM)  yang 

memungkinan mereka dapat mempeluas jangkuan 

pelanggan, meningkatan efisiensi operational, dan 

mengakses pasar global. Digitalisasi adalah 

sesuatu yang sering kita dengar saat ini. 

Digitalisasi memungkinkan bisnis menjadi  

responsive terhadap perubahan pasar, 

mengoptimalkan proses bisnis dan menciptakan 

peluang baru. (Sariwaty et al., 2024) 

Pengelola usaha seringkali memiliki 

keterampilan manajerial yang terbatas(Nelfiyanti 

et al., 2021; Nugroho et al., 2024; Sariwaty et al., 

2024) dan juga entrepreneur mengalami kesulitan 

dalam mengakses sumber pendanaan atau 

investasi. Proses negosiasi dengan calon investor 

dan pihak perbankan sering kali membingungkan 

dan memerlukan ketrempilan khusus yang 
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umumnya belum dimiliki secara menyeluruh oleh 

pemilki atau pengelola usaha (Silmana et al., 

2025) 

Berdasarkan pemaparan diatas kemampuan 

berkomunikasi pelaku usaha terutama dalam 

melakukan presentasi bisnis sangat penting bagi 

perkembangan usahanya.Presentasi bisnis adalah 

proses dimana pelaku usaha menginformasikan 

produk usahanya dihadapan para audience yang 

terdiri atas para investor juga target pasar 

(Sariwaty et al., 2024). Pitch deck adalah 

presentasi yang digunakan para pendiri start-up 

untuk memamerkan bisnis mereka kepada 

investor ketika mereka ingin menggalang dana. 

Ini memberikan gambaran singkat tentang bisnis 

mereka, termasuk rencana bisnis, produk dan 

layanan, proyeksi keuangan dan kebutuhan 

pendanaan. Pitch deck membantu 

mendeskripsikan bisnis kepada calon investor. 

Pitch deck sangat penting bagi sebagian besar 

investor. IKM dan IRT memerlukannya untuk 

presentasi tatap muka, presentasi kepada 

sekelompok investor yang tertarik, atau selama 

acara terbuka seperti malam pitch dan kompetisi 

start-up. (https://aspireapp.com/blog/pitch-deck-

for-start-ups)  

Byla Fozen food adalah industry rumah 

tangga yang didirikan oleh Ibu Afienta Ratna 

Komala. Produk yang rutin di produksi adaalah 

Risol Mayo dan Frozen Food berupa aneka 

Dimsum. Selain kedua produk tersebut ibu 

Afienta juga menrima pesanan untuk produk kue 

atau makanan. Sementara ini proses produksi 

dilakukan sendiri oleh pemilik usaha dan jika 

membutuhkan tenaga kerja, yang membantu 

adalah anggota keluarga. Ibu Afienta memilki 2 

orang putri dan 1 putra. Produksi dilakukan paling 

banyak 2 kali dalam sepekan. Jumlah produksi 

dalam satu pekan berkisar 100 unit Risol mayo 

dan 20 unit paket fozen food yang berisi 5 biji 

dimsum.  

Pasar Byla Frozen food adalah kenalan, 

saudara dan teman dari pemilik juga anak-anak 

pemilik Byla Frozen food.penjulan dilakukan 

masih sebatas dari mulut ke mulut dan melalui 

media social berupa whasapp. Strategi yang 

dilakukan untuk memperluas pasar adalah 

mengikuti even bazar. Belum dilakukan strategi 

perluasan pasar yang lain disebabkan masih 

terbatasnya tenaga kerja.  

Potensi yang dimilik oleh Byla frozen food 

adalah putri dari pemilik adalah mahasiswa 

Farmasi pada PTN di Mataram. Dari hasil 

kegiatan belajar dan aktif pada kegiatan 

mahasiswa, Bersama teman temannya berhasil 

membuat produk baru. Produk ini.  lolos pada 

program Kreatifitas Mahasiswa tingakt 

Universitas. Untuk bisa dikembangkan agar bisa 

dijual, dibutuhkan perencanaan dan modal yang 

cukup. 

Kegiatan pengabdian masyarakat yang akan 

dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa Jurusan 

Akuntansi Fakultas Ekonomi dan bisnis ini 

bertujuan meningkatkan kapasitas manajerian dan 

kemampuan negosiasi pemilik industry rumah 

tangaa byla frozen food. 

Manfaat yang kami berharapkan adalah 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam memperkuat 

daya saing industri rumah tangga khususnya Byla 

Forzen food serta dapat meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi lokal di Mataram 

khususnya kelurahan Kekalik jaya. 

Byla Frozen Food belum menyusun model 

bisnis yang membantu menyusun perencanaan 

untuk usaha maupun penjulan produk. 

Byla Frozen food membutuhkan media/alat 

yang dapat digunakan untuk mengkomunikasikan 

produk baru kepada investor 

Permasalahan prioritas diatas dapat 

diselesaikan dengan memberikan pelatihan dan 

pendampingan penyusunan model bisnis dan 

media presentasi yang nanti akan membantu Byla 

Frozen food  saat mengkomunikasikan produk 

kepada investor (pitching). 

 

Metode  

 

Metode pelaksanaan pengabdian melalui 

pelatihan dan pendampingan. Adapun langkah 

langkah yang dilakukan adalah 

1. Pengumpulan data atau informasi melalui 

wawancara mengenai produk, proses 

produksi, pasar dn biaya serta pendapatan. 

2. Mengidentifikasi masalah. Tahap ini   tim 

dan pemilik usaha melakukan diskusi 

mengenai permasalahan yang akan 

diselelsaikan terlebih dahulu pada kegiatan 

pengabdian tahun ini.  

3. Penyuluhan atau pemberain materi tentang 

Business Model Canva (BMC) dan Aplikasi 

canva.  

https://aspireapp.com/blog/pitch-deck-for-start-ups
https://aspireapp.com/blog/pitch-deck-for-start-ups
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4. Melakukan pelatihan dan pendampingan 

penyusunan model bisnis ByLA Frozen food 

menggunakan metode BMC. Model bisnis 

ini merupakan salaha satu materi yang 

menjadi bahan untuk presentasi bisnis. 

5. Pengenalan Apilkasi canva sebagai media 

komunikasi bisnis. 

6. Praktek pembuatan presentasi bisnis 

menggunakan aplikasi canva. 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan pengabdian ini adalah upaya 

menigkatkan kemanpuan dan keterampilan pemiliki 

usaha kecil untuk menjalankan ushanya. Kegiatan 

dilaksanakan 4 sesi pada bulan Oktober 2025. 

Lokasi di Jalan Swasembada IV Kekalik Mataram. 

Kegiatan pengabdian ini diawali terlebih dahulu 

dengan mempelajari Produk, proses pembuatan 

produk, pasar dan pola penjualan yang selama ini 

dilakukan oleh  ByLA food frozen. Selanjutnya, 

pemberian materi  mengenai perencanaan usaha 

dan model bisnis yang dapat diterapkan oleh usaha 

kecil. pendampingan dalam menyusun model bisnis 

dengan menggunakan Busineess Model Canvas  

(BMC)  Pengembangan model bisnis canvas ini 

dinilai penting untuk menyusun strategi bsinis   

(Hutamy et al., 2021). Umumnya usaha kecil tidak 

menyusun strategi bisnis karena tidak memilki 

pengetahuan tentang manajemen. Melalui model 

bisnis kanvas, diharapkan usaha kecil mengetahui 

terget pasar, sumber daya utama, patner utama, 

nilai proposisi dan struktur biaya serta struktur 

pendapatan, sehingga bisa disusun strategi yang 

sesuai dengan model bisnis dari usaha kecil 

tersebut. Berikut adalah hasil BMC dari ByLA 

Frozen Food. 

 

Saat melakukan presentasi produk selain 

dibutuhkan kemampuan komunikasi, juga 

dibutuhkan media dan alat bantu presentasi. Piching 

adalah prose presentasi ide bisnis kepada berbagai 

pihak dengan tujuan mendapatkan dukungan 

financial (Sariwaty et al., 2025) . Sehingga  

melakukan pitching dibutuhkan juga materi 

presentasi yang informatif dan menarik yang 

menggambakan kondisi usaha . Ibu Afienta, selain 

memiliki keahlian membuat kue, beliau juga 

merupakan mantan penyiar radio pada tahun 1997-

2015. Sampai saat ini beliu aktif menjadi MC di 

berbagai kegiatan. Oleh karena itu kemampuan 

komunikasi beliau sudah kami anggap cukup baik.. 

Oleh karena itu pendampingan dalam kegiatan 

pengabdian ini lebih kepada penyusunan materi 

materi yang akan disampaikan untuk kebutuhan 

pitching yang nanti dapat membantu ibu Afienta 

dalam melakukan presentasi bisnis.  

Kelemahan yang dihadapi oleh ByLa 

Frozen food adalah masalah yang umumnya juga 

dihadapi usaha kecil lainnya yaitu masih 

terbatasnya modal.  Kelebihan dari ByLA Frozen 

Food adalah telah memilki produk baru yang  

memiliki peluang untuk dipasarkan. Dari 

wanwancara dan diskusi yang dilakukan, masalah 

yang dihadapi adalah ByLA Frozen Food belum 

bisa memproduksi  dalam jumlah banyak, 

disebabkan belum memiliki alat pengering dan 

mesin penggiling tepung yang memadai.  Selain 

masalah ini peralatan yang digunakan untuk 

melakuka proses produksi selama ini, adalah 

peralatan dengan kapasitas yang produksi rumahan, 

belum menggunakan peralatan dengan kapasitas 

industi kecil. 

Pemerintah bekerjasama dengan 

perbankkan membantu UMKM melalui dana Kredit 

Usaha Rakyat (KUR). Beberapa perusahan BUMN 

juga membuka peluang memberikan kredit modal 

termasuk pendampingan usahan bagi UMKM 

dalam Bentuk Corporate Social Responsibility. 

Dalam upaya pengajuan kredit ini pelaku usaha 

harus memilki kemampuan dalam meyakinkan 

pihak pemodal atau investor atas usaha atau bisnis 

yang akan dilakukan.((Sariwaty et al., 2025; Syafril 

et al., 2025; Zettira et al., 2022).  Kemapuan untuk 

melakuak pitching bisnis secara terstruktur dan 

persuasive menjadi kursial dalam upaya 

memperoleh pendanaan, memjalain kolaborasi 

strategis dan megembangkan jejaring usaha 

(Nueraeni & Dwijayanti, 2025).Untuk dapat 



Rahmadani et al, Jurnal Pengabdian Magister Pendidika IPA, 2024, 8 (4) 1551- 1555     e-ISSN: 2655-5263 

 

 

1554 

mengakses modal usaha yang dibutuhkan 

kemampuan presentasi dan negosiasi sangat 

dibutuhkan.  

 Secara keseluruhan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat telah berhasil dilaksanakan 

dengan baik. Kegiatan pengabdian ini  mendapat 

respon positif dan meningkatan pemahaman 

kebutuhan pitching dengan ditandai  dengan 

berhasil dibuatnya materi presentasi dan model 

bisnis  dari  ByLA frozen Food 

 

 

. 

Gambar 1. Kegiatan Penelitian 

 

 

Kesimpulan  
 

Secara keseluruhan pelaksanaan 

pengabdian masyarakat dapat dikatakan berhasil 

dan lancar. Kegiatan ini meningkatkan pengetahuan 

dan pemahaman pengusaha serta mendapatkan 

tanggapan yang positif. ByLA Frozen Food telah 

berhasil Menyusun Model Bisnis menggunakan 

Businees Model Canvas dan telah membuat media 

presentasi menggunakan aplikasi canva. 

Harapannya ByLA padap menggunakan Model 

bisnis untuk melakukan evaluasi dan Menyusun 

perencanaan serta dapat memperoleh bantuan 

permodalan untuk produk CAUPAN. 
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